BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

peneliti telah mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Informative Advertisement memiliki pengaruh positif terhadap Viral
Intention. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,003 yang dimana
lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 2,713 yang dimana lebih
besar dari 1,65. Sehingga diterimanya H1. Hal ini menunjukkan bahwa
iklan yang berguna atau informatif bagi penontonnya akan meningkatkan
kecenderungan untuk membagikan iklan tersebut atau membicarakannya
dengan orang di sekitar penonton.

Informative Advertisement memiliki pengaruh positif terhadap Attitude
Toward advertising. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000
yang dimana lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 3,992 yang
dimana lebih besar dari 1,65. Sehingga diterimanya H2. Hal ini
menunjukkan bahwa iklan yang berguna dan informatif bagi penontonnya
akan mendapatkan respon serta sikap yang baik terhadap iklan dari
Pantene.

Humor advertisement tidak memiliki pengaruh positif terhadap Viral
Intention. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,052 yang dimana
lebih besar dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 1,572 yang dimana lebih
kecil dari 1,65. Sehingga ditolaknya H3. Hal ini menunjukkan bahwa iklan
yang lucu belum tentu bisa mendorong kecenderungan viewers untuk
membagikan iklan tersebut.

Humor advertisement memiliki pengaruh positif terhadap Attitude Toward
advertising. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000 yang
dimana lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 13,581 yang
dimana lebih besar dari 1,65. Sehingga diterimanya H4. Hal ini
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menunjukkan bahwa iklan yang lucu dan menghibur penontonnya akan
mendapatkan respon serta sikap yang baik terhadap iklan Pantene.

5) Viral intention memiliki pengaruh positif terhadap brand awareness. Hal
ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil
dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 6,418 yang dimana lebih besar dari
1,65. Sehingga diterimanya H5. Hal ini menunjukkan bahwa lebih
tingginya kecenderungan untuk membagikan dan lebih seringnya iklan
Pantene dibicarakan maka akan lebih terkenal dan mudah diingatnya brand
Pantene.

6) Viral intention memiliki pengaruh positif terhadap purchase intention. Hal
ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil
dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 9,255 yang dimana lebih besar dari
1,65. Sehingga diterimanya H6. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
minat untuk menyebarkan dan seringnya membicarakan iklan Pantene akan
memungkinkan orang-orang untuk mau membeli Hair Mask Pantene.

7) Attitude toward advertising memiliki pengaruh positif terhadap brand
awareness. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000 yang
dimana lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 12,797 yang
dimana lebih besar dari 1,65. Sehingga diterimanya H7. Hal ini
menunjukkan bahwa baiknya sikap atau respon dari penonton terhadap
iklan Pantene maka penonton akan lebih mudah mengingat dan
mengakrabkan dirinya dengan brand Pantene.

8) Attitude toward advertising memiliki pengaruh positif terhadap purchase
intention. Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,000 yang dimana
lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 5,164 yang dimana lebih
besar dari 1,65. Sehingga diterimanya H8. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tingginya tingkat kesukaan penonton terhadap iklan Pantene maka
akan semakin tinggi juga kecenderungan untuk membeli produk Hair Mask
Pantene.

9) Brand awareness memiliki pengaruh positif terhadap purchase intention.

Hal ini ditunjukkan dari nilai P-value sebesar 0,013 yang dimana lebih kecil

96

Pengaruh Informative Advertisement..., Renald Paddila Endrika, Universitas Multimedia Nusantara



dari 0,05 dan nilai T-statistics sebesar 2,307 yang dimana lebih besar dari

1,65. Sehingga diterimanya H8. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen

memiliki kecenderungan untuk membeli produk dari brand yang mereka

kenal dan semakin tingginya kepopuleran brand tersebut maka semakin

tinggi juga tingkat minat membeli konsumen.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis

mengajukan beberapa saran kepada perusahaan dan juga dapat

dijadikan sebagai masukan serta pertimbangan yang dapat

diterapkan agar bermanfaat bagi perusahaan. Berikut adalah saran

untuk menaikkan viral intention, attitude toward advertising, brand

awareness, dan purchase intention.

1)

2)

Dalam upaya untuk menaikkan viral intention viewers iklan
melalui informative advertisement, Pantene dapat membuat
konten berupa infografis atau video pendek yang memiliki
informasi yang menarik dan berguna bagi konsumen sehingga
konsumen akan merasa perlu untuk membagikan konten
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa attitude
toward advertising sangat dipengaruhi oleh informative
advertisement. Maka dari itu Pantene dapat membuat konten
dengan memberikan informasi yang lebih jelas, mudah
dipahami, dan berguna bagi viewersnya sehingga viewers akan
merasa terbantu dan menyukai konten tersebut seperti
keunggulan produk pada skenario nyata, tips cara pemakaian
yang mudah dilakukan, life hack yang membantu viewers atau
sekedar manfaat lainnya yang ada jika menggunakan Hair Mask

Pantene.
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3) Selain itu humor advertisement juga dapat menaikkan tingkat
attitude toward advertising, sehingga Pantene juga dapat
membuat konten yang menghibur seperti membuat lawakan atau
memparodikan sesuatu atau yang sedang trending, Pantene juga
dapat membuat kerja sama dengan komedian atau komika untuk
membuat konten yang lucu dan menghibur.

4) Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa tingkat brand awareness akan naik jika tingkat
viral intention tinggi. Oleh karena itu, Pantene dapat
memberikan insentif untuk viewers yang membagikan konten
dan mengajak teman mereka, seperti pemberian giveaway atau
sekedar mengajak bermain dengan menggunakan template yang
telah disiapkan dan nantinya akan posting akun media sosial
konsumen dan di repost oleh Pantene.

5) Pada penelitian ini juga menemukan bahwa brand awareness
dapat ditingkatkan jika attitude toward advertising penonton
positif. Maka dari itu, Pantene dapat menambah tingkat
familiarity dan memorability brand mereka dengan membuat
program yang dapat disukai oleh viewers mereka seperti
membuat program donasi ataupun membuat series interview
dengan wanita disabilitas inspiratif.

6) Dalam upaya menaikkan purchase intention melalui viral
intention, Pantene dapat membuat sebuah trend bersama brand
ambassador mereka seperti gerakan #metoo pada media sosial
Twitter dan memberikan insentif berupa kupon diskon pada
calon pembeli di kolom komentar yang tertarik untuk membeli
produk Pantene setelah melihat program ini.

7) Dalam upaya menaikkan purchase intention melalui attitude
toward advertising, Pantene dapat melakukan sponsorship
dengan key opinion leader yang juga disukai oleh banyak orang

dan memiliki kesan yang mudah untuk disukai. Dengan begitu
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key opinion leader tersebut dapat memberikan ajakan kepada
viewersnya untuk membeli.

8) Dalam upaya menaikkan purchase intention melalui brand
awareness, Pantene dapat dengan terus mengiklankan produk
mereka di berbagai media baik yang berbayar atau tidak,
sehingga konsumen akan terus terpapar oleh brand Pantene dan

menaikkan brand awareness Pantene.
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak
kekurangan dan keterbatasan yang dapat dijadikan bahan perbaikan
dan pengembangan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan:

1) Pada penelitian ini, mayoritas responden berumur 18-24 tahun
atau generasi gen Z, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan untuk mencari responden dengan jarak
umur yang lebih luas lagi dan menambah sampel penelitian yang
lebih banyak sehingga akan memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh secara umum.

2) Penelitian ini terbatas dengan penggunaan 6 variabel saja, yaitu
informative  advertisement, humor advertisement, viral
intention, attitude toward advertising, brand awareness, dan
purchase intention, oleh karena itu pada penelitian selanjutnya
dapat menambah atau menggunakan variabel lain yang menurut

peneliti selanjutnya lebih tepat untuk digunakan.
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